BAB IT

A. MENSTRUASI DAN PERMASALAHANNYA.

Istilah "menstruasi", berasal dari bahasa Inggris

menstruation, yang maksudnya darah yang keluar dari rahinm

perempuan dewasa yang sehat secara rutin setiap bulan dan
keluarnya bukan karena melahirkan. (Departemen Agama R.T.
1993 :330) ’

Menstruasi synonim pengertiannya dengan kata Lkﬁ\:—
dalam bahasa Arab yang secara loghawi diambil dari akar
kata (ol - o‘iﬂg, kemudian diubah dalam bentuk mashdar men
Jadi Lé%F’ yang artinya "mengalir", sebagai contoh -

Cs 2l opL. artinya "telah mengalir air dari telaga"

Sedangkan yang dimaksudkan disini ialah: darah yang meng-
alir keluar dari rahim perempuan yang sehat, bukan disebab
kan karena melahirkan atau luka-luka. (sayyid sabigq,

1990:177)

Tagiuddin al Damasyqi mengatakan bahwa yang dimak-

sud dengan menstruasi atau haidl ialah:

Y i b . . . $
Lapne gy gz ) olpl sl v T A
artinya: "Darah yang keluar setelah wanita itu baligh,dari

rahimnya dengan syarat-syarat yang diketahui". (Taqiuddin

1l Damasyqi, 1988:3209)

Sedangkan An Nawawi mendefinisikan menstruasi atau

haidl sebagai berikut:
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Aoguiz @l 30V o) i (e b st dle
artinya: "Darah yang kebiasaannya keluar dari rahim wani-

ta pada waktu-waktu tertentu". (An Nawawi, 1956:98)

Senada dengan An Nawawi tersebut diatas, maka
Syeixh Zakaria al Anshori mwmengatakan bahwa pengertian
menstruasi atau haidl ialah:

o GLLVG B M 2 os) (y@&»“l.«.»ﬁ
artinya: "Darah yang biasanya keluar dari rahim wanita
pada waktu-waktu tertentu". (Syeikh Zakaria al Anshori
tt:17)

Para ahli kesehatan mengatakan bahwa menstruasi
atau haidl adalah suatu pendarahan pervaginam atau wmulut
rahim seorang wanita yang disebabkan perubahan -perubahan
pada endometium atau selaput 1lendir rahim, disini ovum
atau sel telur akan keluar dari badan, karena rusaknya
jaringan antikoagulen atau dinding bahagian dalam rahim
setelah ditangkap oleh "finbria tuba follopii", atau jum-
bai saluran telur, dan berjalan sampai di uterus atau ra-
him.

Peristiwa mengelupasnya lapisan rahim serta rusak-
nya Jjaringan yang semula dibentuk dan dipersiapkan untuk
pertumbuhan janin ditandai dengan pendarahan yang biasa
disebut dengan menstruasi atau haidl, dan hal ini terjadi
karena tidak ada pembuahan dari sperma. (Dr.A.H. Bajamal

dkk., 1985:12-13)
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Al Qur'an menerangkan bahwa darah menstruasi atau
haidl itu adalah kotor dan dapat wmendatangkan penyakit
sebsgaimana diterangkan dalam surat Al 3sqarah ayat 222

sebagal berikut:

(,py,;\ ANTE \,u’.\\;&"é’,w \e @\
(eoe 5390 RS B RS

artinya: "iereka bertanya kepadamu teatang menstruasi
atau haidl. Katakanlah bahwa menstruasi atau h=idl itu
adalah suatu yang kotor. sebab itu hendaklah kamu men-
Jauni diri dari wanits dlwaktu menstruasi atau haidl, dan
janganlah kemu mendekati merekas, sebelun mereka suci atau
bersih." (Al Baqarah 222).

Dari ayat tersebut dietas diterangkan bahwzs darsh
menstruasi atau haidl itu sdalah kotor dan harus dijauhi
artinya parz suami hendaknya jangan sampai mencampuri
isteri yang sedanyg aenstruasi atau haidl. Sebab darah
menstruasi atau haidl merupeskan darah yang harus dikeluar
kan dan dibuang dari tubuh karena sudah tidax berfungsi
lagi atau sudah mati, dan merupakan tempat yanz sangat su
bur bagi kumansguman psnyakit yang sangat berbahaya bils
tidak dikeluarkan dan dibersihkan dari tubuh.

Menstruasi atau haidl pertama yang; dialami oleh
setiap wanita merupakan tanda bahwa seorang gadis telah
memasuki masa puber atau baligh, dan werupaksn ciri khas
setiap wanita telah mampu untuk mcndapatiksn keturunan Ji-
%8 tidak ada faktor-faktor lain yang wengzhambat.

“enurut ilou kedokteran, perauulaan mass wensbtruasi

atau haidl bagi setiap wanita berbeda, artinya cepat atau
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lambut datangnya menstruasi atau haidl pertama dipengaruhi
oleh Leberapa faktor antara lain: suku bangsa, kKesehatan
lingzungan dan iklim daerahnya. {ebegei perbandingan di
daerah kutudb yany beriklim dingin rata-rata gadis wmulai
menstruasi usin antara 17 sampai 20 tahun. Di daerah me-
sir atau padang pasir rats-rats antara usia 11 tahun sam-
pal dengan 12 tahun, sedangxan di Tndonesia yang boriklim
tropis sexitar usia 13 tahun sampai dengan usia 15 tahun.

(Dr.a.d. Bajamel dkk., 1985:14)

i‘entang lananya menstruasi ataa haidl berlangsung
antara 3 atau 5 nari tetapi ﬁungkin Juga berlansuag satu,
dua atau tujuh hari, hal ini tergantunz kepada kondisi
getiap wanita itu sendiri disamping faktor-faxtor 1lain
Jang mempengaruhi seperti: ketegansan, emosi, perubahan
cuaca dan penyakit-penyakit yang meayerang tubuh si wani-
ta dimaksud. Sedangkan tenggang waktu antara wmenstruasi
atau haidl pertama dan berikutnya bagi setiap wanita tidak
sama, sebab selain faktor-faktor tersebut diatas juga ter-
gantung faktor kondisi kesehatan yanyg bersangkutan, tetapi
yang biasa stau pada umumnya tenggang waktu menstruasi itu
beriisar antara 28 atau 32 hari. (Derek Llewellyn alih ba-
hasa c¢. Budhi TJahjono, 1978 :40-41)

B. DLR3-DAAN ANTARA MENSTRUASI DAN ISTI:HADAH.

venstruasi—=atau haidl merupekan gejala biologis

yaag wajar dan pasti terjedi pada scetiap wanita yang
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normal atau sehat. Dalawm bahasa agams peristiwa menstrua-
si atau haidl werupakan sunatullah yang tidak bisa dito-
lak oleh setiap wanita, karena peristiwa wmeastruasi atau
haidl adalsh pertanda bahwa wanita itu telah balish atau
dewasa dan siap menerima tanggung Jawab keagamnaan secara
pribadi. |

Gecara bilolozis wanita yang memasugi masa dewasa
atau balish yang Jitandai dengan wmenshtruasi atau haidl ne
rupakan pertanda bahwa ssorang wanita sudah siap untuic
dibuani dan pembuashan inilah yang uenjadi mnaksud dari
perkawiaun.  (Abwad Husthafa al Maraghli, 1984:305)

Hamun tidak semus darah yang Keluar dsri rahim wa-
ta disebubt darah umenstruasi atau haidl, sebab darah yang
Keluar dari rehim wanits itu ada tiga Jjenis yaitu:

1. Darah menstruasi atau haidl yakni darah yang ke-
luar dari rehim wanita yang cc¢nat pada 'setiap
waktu-waktu tertentu setiap bHulan.

2. Darah istihadah, yakni darah yang kelusr dari ra-
him wanita secara terus menerus karena  sesudtu
penyakit.

3. Darah nifas yakni darah yang keluar bersamaan de-
ngan lahirnya bayi atau waktu melahirkan.

Wanita yang normal dan teratur masa menstrussi
atau haidlnya, aican mudzh membedakan manz yang darah mensg
truasi atau haidl, dan mana darah istihadah. Darah istiha

dah ialah sewacam darah peny=2kit ysng keluar dari rahin
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wanita secara terus menerus diluar kebiasaan haidl dan
nifas. Dalam keadaan meastruasi atau haidl masing-masing

wanita meapunyai keoniasaan sendiri-sendiri, artinya ter-
santung deigan xondisi wanit:z itu sendiri, disamping fak-
tor-faktor 1liin yang asmpengaruhinysz, sedagaimana disebut
kan pada banasgian yang lalu. 3erpedoman pada kebiasaan
@& s5ing=-ac3ing wazhab dalaw  fiqih Islaz  aeambuat  batasan
wininal dan maizsiwal tentang keadaaa awenstruasi atau
haidl. .da wazhab yang sengatakusn tiza hari tiga malan,
ad. yang mengatakan sehari semalam, adu pula yang ber-
pendapat tidak sda batas sama sekali. (lonu Rusydi, 1990:
98).

Apabile menstruasi atau haidl melebihi batas mak-
simal dari kebiasaan masing-masing wanita maka darah yang
Leluaar ditetapkan sebagal darah istihadah atau darah
peayakit sesuai dengan nadist Rasulullah s.a.w. dari Umnu
falamah r.a. yang umengatakan:

-
o A Mo WY s, SE A= \,,\(,:;,;g;{ @A

.

SECNED Yo 5, 4080 a0 EOA\ NS

@J\)\ 2 e /O/J*k*‘)\/ G C/-’\( \Q\/ )\ Q\)&\
o w» D e

Cbhﬂ\ﬁ\;},‘g\a‘_yD»v‘w ,<. Q\WM < &/J-:\/;:/\’

artinya:"Sesungguhnya, pernah seorang wanita mengeluarkan
darah sangat buayak pada masa Rasulullah s.a.w. ualu Tmau
calamah wenanyakan kepada Rasulullah s.a.w. mengenai hal
itu. Rasulullah s.a.v. menjawab: Hendaglah ia weanperhi-
tungkan nari-hari dan malam-malam yang dilalui menstruasi

atau haidlnys sctisp bulannys sebelun tertimps situasi ki
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ni. Hendaknya ias meninggalkan sholat semasa itu dalam
bulannya (waktu menstruasi atau haidl). Jika ie sudah
melepaskan masga itu, hendaklsh ia mandi dan mengenakan
pakaisn lalu sholatlah." (Riwayat Ahmad, Ibnu Majsh, Aabu
Dawud, An Nasai «ecuali At [irmidzi).

(Ibnn Rusydi, 1990:100)

Dari hadist tersebut jelaslah bahwa apabila darah yang
mengalir itu wclampesui batas kebiasaaa menstruasi yang
dialami oleh setiap wanita maks darah dimaksud disebut da
rah istinadsh. Apabila terjadi hal yang demikian maka
wanita tersebut waJib mandi Jinabat setelah itu diwajid
Kan melaksanakan kewajiban sholat maupun puasa, sebadb
wanita yang terkena istihadah tidak menghualangi yeng ber-
sangkutan dari kewajiban sholat dan pussa. 3agi wanita
yang cyklus menstruasi atau haidlnys tidek tetap, seperti
wanita yang baru mengalami masa menstruasi atau haidl di-
mana lama wenstruasinys kadang-kadang tujuh hari, delapan
hari atau nsksimal sembilan hari, maka seandainyas darah
masih mengalir sesudah hari yang ketujuh ssapai melampaui
hari yang kesembilan, maka dareh yang mengelir tersebut
ditvetapkan sebagai darah istihadah sesuui dengan hadist

> "’/
Rasulullah S.8. w. sebagal berikut;

@A\a:: AR -““\/;4»\6\» G e K e

’«@K \@5\’;)@, Qu ae WD

s9 2 // /" \
VJ..A}- %\MQ \\ /\:/A/p«’
”25 VARSI R @3\ Gj@‘ﬂ Ty
c__j\w)‘)“%«ﬁ ISP W‘ KZ
artlnyao "Hamnah binti Jaksin mengatagan: aku pernah mens
truasi yang sangat vanyak (sangat lsua), aaka aku datang
kepada Nabi s.a.w. mintsa fatwanya, 1lalu Nabi menjawab:
sesungguhnya itu tipu daya syaitan maka jadikxanlah haidl-
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mu itu ensm hari atsu tujuh hari, sesudah itu hendaklah ks
mu mandi, maka Jika cukup bilangan hasidlmu, heandaklah kamu
sholat selema dua puluh empat hari atsu dua puluh tizs hari

dan puasalah dan sholatlah, mske sesungguhnya itu wah
untukmu, yang demikian itu hendaklah kaamu lakukan setiap
bulan sebagaimana menstruasi wanitas yang lain."” (R. Ahnad,

Ibnu Majah,Tirmidzi,Abu Dawud kecuali An Wassei).
(1bnu Hajar al Asqolanl, 1302:29)

3elanjutnya selain ketentuan seperti tersebut dalam hadist-
diatas wanita yang cyklus menstruasinya tidak tetap dapat
aeadedakannya dengan cara amengenali d:rah  yang keluar, se-
hingza dapat diketahui mana darah meastruaci dan mana pula-
yan; istihadah. Untuk inengenal perbedaan xedua Jenis darah
terscbut “asulullsah s.s.w. memderi netunjuk dalam salah
sata nzdist seba5ai berikut:

\7““ PRI AR\ RV 7S oc.w"\;
A A 5 ‘

C?_)N 9_9,‘»5\) > e\) WW "\»33/"_)\/9)\.»'

v o, s N 52 . 2%

ey B R et

-~

CU\“““)\\J""-’J.), O_V)

artinya: "Dari Aisyah r.s. opahwa Fathiwah Ointi Abi
Tubaisy wewnpunysi darall istihadsh, @:ka jasulullan S.8.W.
bersabda kezadanys: fesungguhny: d-.rs3an we.strussi itu  di-
senal Derwarna hitaam. Apablls Jewmikian maxa aendaklah meng-
hentikan sholat (Jungau melakssnikan sholst) akan  tetapi
kalau wezrnanya laln maks perwudlulah dza sholatlan.”

(R. 2vbu Dawud d=n jNa2sai).
(1bau Hajsr al Asqolani, 1302:28)

sjerd:sarkan hadist tersebut dapat dixetahui mana
darah menstrui=2si da«n m2na darah istih-.dah y=ita, apabila
hitsn razs 4srah terszbut Jelas dorah xmesnstruasi, tetapi
kalau l~-in maka darah terseout dikzte orixkan darsh istiha-
dah.

~elanjutnys tentang "nifas", yan, Clnawakin Juza
dengan wiladah yaitu darzh yang keluar dari rahirc wanita

bersamaan dan s. telah mcishirxgan. Sayyid  zoiq dalsam kitab-



18

nya Fiqus Sunnah mendefinisikan nifas sebagai berikuat:

Yo s 3,) j\-\ D65 505 })\\MW A 3= o= Q\»it‘“} RS
Definisi nigas ialah darah yang keluar dari vagina se-
oranyg wanita disebabkan karena welahirzan anak  walaupun
berupa keguguran.

(Sayyid Gabigq, 1971:84)

flenurut sebagian ulama tidek ada batas minimnal rasa nifas
sedangkan sebahagian . yang lain menetapkannya sekali ke-
luar. Para ulama fiqih berbeda pendapat nengenai batas
maksimal waktu nifas. iAda yang berpendspat 4¢ nari, dan
ada pula yaazg mengatakan 60 hari. Menurut yang disebutxan
xedua 40 nari itu bukan batas maksiwal, melainkan Dbatas
unum yang lazimaya terjadi dikalaugan wanita yaag melahir
kan. Terlepas dari parbedaan vendapat yang telah dising-

gung diatas, para ulama agaknya telah sepakat bahwa wani-
ta yang jelas-jelas tidak keluar darah wiladahnya di-
anggap selesai masa nifusnya walaupun tidaik sampai empat
paluh hari. Olenh xarena itu jike wanita melahirkan tanpa
nengeluarkan darah sama sekali atau muengeluarkan darah
sekali kemudian vidak lagi keluar darshnya ie dihsaruskan
mandi dan diwajiokan seperti orang-orang yang dalam keada
an suci seperti wengerjekan sholat dan puasa. ielain itu
para ulama fiqih berbeda pendapat tentang boleh tidaknya
meninggalkan sholat, puasa dan sebagminya oagi wanita
yang masih tetap kelusr darahnya setelah wmasa ewput puluh
hari berlalu. ¥enurut pendapat Jumhur ulsma bahwa wanita
yang mase nifasnya teleh mencapai epmpat puluh hari wajib

mdngerjakan sholat meskipun darah masih terus keluar.
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Cedangikan amenurut sebahagién ulama yang lain tidak harus
bila darah masih keluar sekalipun sudah lewat empat puluh
hari. Perbedaan ini timbul disebabkan ketidaksamaan pen-
dapat mereka mengenai batas maksimal masa nifas seperti
yant telah diutarakan terdahulu.

Dengan demikian jelaslah bahwa pembahasan dalam
penetapan perbedaan ketiga Jjenis darah yang keluar dari
ranin setiap wanita baik itu menstruasi, nifas, dan isti-
hadah dipandang sangat penting dan sangat mendasar, sebabd
ada kKaitannya dengan pelaksansaan ibada:h,dimana wanita
yang cedang menstrussi dan nifas mags gugur atas mereka
Kewajiban untuk melaksanaksn .ibadah seperti sholat dan
puases. Sebaliknya wanita yang sedang terkena istihadsh
tidak meanghalangi nereka dalam melaksanakan ibsdah se-

perti sholat dan puasa.

C. PLNGARUZ PCYCHULOGI PADA WANITA YANG LEDAWG MENETRUASI

venstrussi merupakan suatu pengalaman psikis bagi
setiap wanita, sebab jauh sebelum menstruasi atau haidl
awal tiba, setiap anak gadis sudah mengantisipasi dengan
perasaan yang berbeda-becda. Masa antisipasi disebut Juga
dengan masa penantian, dan wasa ini beraxhir dengan tiba
nya meastruasi atau haidl awal. Tibsnya menstruasi atau
haidl Dagi sstidap wanita merupakan suatu masa yan< menen-
tukaa bahwa si wanita terscbut benar-benar telsh siap
secsra biologis menjalankaan fungsi kewanitaannya, nanmua-
dissmping itu bahwa peristiwa menstruasi atau haidl awal
dapat juga uempengaruhi xejiwaan setiap wanita. Y3l ini

dapat diketahui dari reaksi psychologis yang tiubul dalam
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realitas kehidupannya, sebab semua hal yang menyelubungi
yang berikaitan dengan menstruasi atau haidl pada masa-
masa yang lalu kini benar-benar menjadi kenyataan baginya
Apabila si wanita dimaksud belum siap untuk menerima pe-
ristiwa menstruasi atau haidl, maka pengalsman tersebut
aktan terasa sebagai gangguan, dan dianggap sebagai suatu
bencana, sebagai beban baru atau sebagai tugas baru yang
tidak menyenangkan, sehingga timbul keinginan untuk me-
nolak atau wenghindarinya. (Dr.Kartini Kartono, 1992:113-
114) ’

Pada peristiwa menstruagasi atau huidl sering timbul
bermacan~nacam khayalan yang anen-aneh disertai dengan
£ecumasan ketaiatan, dan sering juga dengan perasaan-
perasaan Dersalah atsau berdosa, yang Kescmuanya itu dika-
itkan dengan uasalah pendarahan atau menstruasi. xadang -
Kadang tiabul sikap menyalahkan orang tua terutams ibu,di
sertai deangan fantasi yang tidak sejalan dengsa hekekat
menstruasi atau haidl itu sendiri diciptakan Allah Dagi
setiap wanita. Dalam hal ini peran ibu sangat penting se-
kali untuk memberixan informasi yang bsnar tentang mens-
trussi, diwmana hal tersebut pasti dun selalu dialami oleh
gatiap wanita. Cikap ibu yang bijaksans sangat meabantu
sekali untux acwberikan xetenangan dan ketentraman Jjiwa
anak gadisnys yang belum mengerti persvalan yauzg scbenar-
nya tentansg wenstruasi yenyg sedang dizlaninyz. Gambaran-
sambaran hayali yang serba menaxutkan dan zeluru engeaai

menstruasi atau naidl pada umumnya wulsl tiwcbul pada masa
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anak-anak yang merupagan produk fantasi dan pengertian-
pengertian yang salah. Oleh karena adanya pengertian yang
salah keanudian dikembangkan menjadi suatu reeksi fantasi
yang tidak jelas, maka proses menstrussi dikaitkan dengan
hal-hal yesng menskutkan, kemudian dihubungkan dengan ke-
kotoran, dan hal -hal yang menjijikkan yang akibatnya me-
nimbulkan rasa malu, rasa tidak bersih, dan berbagai pe-
rasaan negatif lainnya atau bervariasi tergantung pada
reaksi individual mesing-masing.

Apabila peristiwa mcustruasi itu menimbulkan gon-
cangan kejiwcan yang hebat diiriugi dengan iritasi atau
rangsangan yang sifatnye senyakitxan, maxa perassan nega
tif itu bisa berubshmmenjadi perasa:n tidax ensk, ter-
nentinya menstruasi, menstrussi tidak teratur disertai ra
sa sakit dan nyeri, rasa menyesak, rasa pusing-pusing,
mual, dan ingin wmuntah-muntah disertai rasa cepat Jadi
lelah, sorta Jdiliputi suasana depresi seperti sedih, geli
sah dan sehagainya. Menurut penelitian para ahli kesehat-
an lebih kurang 80 % dari hal-hal tersebut diatas bukan
karena suatu penyaskit, atau karena kondisi kesehatan

tetapi yang paliag dominan ialah faktor kejiwaan.

(Ddr. Zakiyah Darojat, 1983:33-35)

{lal seperti ini biasanya merupexan produk dari
payangan khaysli sendiri, dan sering; dihubungkan dengan

fungzsi regenerasi yaitu fungsi untuk aelanirk:n, sehingga
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memungkinkan timbulunya konflik batin karena ada kaitannys
dengan darah, kelelahan waktu mengandung atau hamil rasa
kesakitan yang sangat pada waktu melshirkan yang menmung-
Kinken berakibat pada kematian. Jelama meustruasi anak
gadis selalu mengadskan reaksi yang berganti-ganti, baik
verupa kegembirsan dan kebanggaan karena merasa dirinya
telah dewasa maupun perasaan kecemasan dan takut, karena
semua pengalaman itu berupa tanggapan psikis yang ada
hubunganny: dengan fungsi regenerasi. Oleh karenz fungsi
regenerasi itulah maka peikis wanita sclalu dikaitkan de-
ngan darzh, kounsepsi ateu kehumilsn, kelabhiran dan kema-
tian atau denyén kata luin bahws darah merupakan unsur
penyambun;; antara kelshiran dan kematian.

(Dr. Rertini Kartoano, 1992:119-121)

Dengan demikizn Jjelaslah tshwa menstruasi wmerapa-
xan peristiwa yang sangat pentiag »agi para anak gadis
yang merupakan tsada dari kematangan biolozis dan erat
hubuaganuya dengan [ungei reproduxsi. {Jleh zarenanys da-
pav difahaai jika pada peristiwe pendsrahan atau menstrus
si itu apabila tidak disertai dengan informesi ysnz be-
nar bisa timbul bermacsa-macam problesa psikis atau
gangguan psikis seperti yang telah diuraikan diatas.

Talan xeitannys dengan pelsksanaan ibadah haji
wanita yang cedang menstruasi atsu haidl dilarang

mengerjaexkan thawaf 1ifadlah sesusi dengun sabda
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Rasulullah s.3.w.:

Ao ENis o ¢\ m S b Vi e, G22\s om
(WG (B R P G5 ) 25)'\5’;""’\”:’)}}\ -. <\»_5

artinya: "Dari Aisyah r.a. belisu berkata: ketika kami
sudah tiba di Carif (name suatu tempat yang terletak di-
antara Mekzah den Madinsah kira-kira 10 mil), saya wmens-
truasi. Lalu fiabl s.a.w. bersabda; gZerjakanlah segala
sesuatu yang dixerjakan oleh orang yang haji itu,hanya
tidak boleh engkau thawaf hingga engkau suci."(Muttafaqun
Alaihi).

(Imam fiuhammad bin Ismail al Kahlany ssh Chonany, tt:301)

Mengingat thuwaf ifadlah adalan salah sutu rugun
haji, maga wanita yang tidak melaxsanai=an thawaf tersebut
hajinya menjadi tidak sempurna dan diwajibkan m=mengulang
ibadah hajinya pads tahun depan karena tidak boleh digzan-

ti dengan"daa".

D, LaRULGLA-LARANGAN BAGI WANITA YAUG 0DANG ™ NOCTRUATT.

Ragi wenita yanp sedang menstruasi atau haidl hu-
kumnya sama dengan orang yang berhnadast bessr atau junub,
disamping ada hal lain yang diharankan melnikukannya sela-
ma menstruasi atau haidl selesai yaita:

1. Mlsaranz melakukan ibadah sholat.
2. Milarans menunaikan ibadah pusss.
3. Milareng aewbaca kitab suci Al ur'an.

4, Milsrun memegan; dan membawa kitab saci 1 “ur
'an



0

o4

5. Dilaring masuz ke dalam musjid.

6. hilarang mon,erjakan thawar

7
(sayyid .abiq, 1988:181-184)

ifadlsh di 3aitullah.

Dilsrang Jimak.

Larangan ini sudah baranyg tentu sarena salah satu

syarat untux melafug£an ibsdah antara lsin wajip suci le-

oih dsahulu baik dari hadas xecil maupun hadas besar seper

ti wajib sucl dari meustrussi atau haidl dan nifas. "alaax

hal larangan melakukuu ibadah shclat dan puass Raeulullah
S.8.W. Derszbda:

(Lx_scxw\;-&\(,\,, 4\3&3,‘5 ()\, A\,a‘/\;o‘)\\ep s, AN e
bw@sxé\}dv_:&( (2 A Ny o\ AW
CﬂxskycwaPu?4)U(>»~:)\&~'°

artiaya: "Tari Abi Jaid al Khudri r.s. beliau berxiata;
Rasulullan s.s.w. bersabda: Buksnkah para w-aita yang
sedang menstrussi atau haidl itu tidek boleh sholat dan
tidak puasa? ¥ake pares wanits menjawad: lensr. Lalu

fasulullah s.a.vw. bersabda: Ysnz demikian itu sebagian de
ri kekursngan agamanys." (ittafaqun Alaihi).

(Munampad bin Iswail al Bushari, 210 H:64)

Dari hudist tersedut jelaslah bahwa wanita- wanita

yang sedan; wenstruasi atau haidl dilarang welakukan iba-

dah sholat dsn puasa dan nal inilah yaua, merupag:u ke

kurangan amalan agems bagi wanita, kirona waktu menstrua-
8l atau haidl para kaua winita tidak diperbolehkan melaku

kan ibadah sholat maupun puss: sebagaimana mestinys se-

sual denygan wagxtunya. fpabila menstrussi stsa hadl

sudah
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selesai dan sudah z3ndi Jjinabat, derarti kewaJiban sholst
dsn puasa wajib dilakssnacan, Disiai yang menjadi ukuran
atau pokok ialah menstruasi atau haidl itu sendiri yang
menentuxan boleh tidsknya seorang wanita melaksan»ikan
ibsdah sholut dan puass. liamun tidsk berarti oahwa hbhukum
pokox merupagan hukum pengecuslisn seperti sahnys pansa
orans yaug lupa, wesgipun orsag tersedut makan d4an minum
Mestinya puass orang diwcsksud aenjadi batal atau rusak
sebab sesuatu tidsk aken tetsup ada, apabils ber.umpul de-
ngan hal yan; menafizan atsu meniadagsnnys. Tetapi puass-

nya tetap ada, karena ada uash hadist Rasulullah s.a.w.:

Cp~4*2f° <K"’ QJﬁwﬂ&C)wﬂaxﬁyrp 3L» Sh,qvﬁ.dﬁ \”\)ingcj e

AR %aBP\ hAM a""\}:?k:d’(;f_:\(% i»,\,pﬁbj

artinys: "Dari ;idu Hurairah r.a. beliau berkata:
Rasulullah s.a.w. be¢rsabdua: Barang siaps ysng lupa, pada-
nal ia sedang berpuasa 1lslu is usksa dan asinum, maka hen-
dakxlah ia menyelesaikan puasaunya. Maka sesungi;uhnys Allah
lah yang asoberinyas makan dan minuu." (Muttafaqun Alaihi)
(Ibnu HaJur al Asqelani, tt:135)

Dari nash hedist tersebut jelaslah bshwa seseorang
yang sedan;: berpuasa, kemudian is msisn dan minum Kkarene
lups puusanys tidak batal. Cedsngkaa wanita ysng sedany
borpuasa kemudian iz menstruasl atau haidl waks puasanys
menjadi batal mes«ipun zenstruasi atau hsidl itu datang-
nya bukan garena xessuzajswn. Dsn wanits yany, wmenstruasi

atau haidl terssuut diwajibkasn meangqodlokan puasanysa sapa

bila menstruasinys atau hsidlaya telah selesai dsn 3udah
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mandl_giggpa;, 3esual dengun nesh nodist yong bervun i
a\/f\n (i)u) \*("“"m(fj W\.&-(_)\,‘; P H os\’usus—
\Zie . e 57 M ﬁa ‘@év, s\l
,{yé\\,w:@» Bt B N
(4 ?.»_,J). M‘ “’")’_,

artinys: "Dan dari Muadzsh, ia berkata: uaya bdertenya ke-
pada iisyas yaitu: vengapa persmpuan Fan;, haidl itu meng-
qodlo puasa den tidaxk aengqodlo sembahyang? Zalu isa =men-
Jaw:b: 3ezitulah meman , yan_ kami alaxi bersaaa
fasulullsh s.a.w. yaitu xami diperintanian zeagqodlo pua
sa da tidak diperintahiun men,qodlo sewdanrang."” -
(IR- Jall' h)-

(Tiwam asy . yaukani, 1978:256)

sengan domikian Jelaslah bah-s oran; yaog ?1luraig
berpuasa pads saat ia verhslangan tidax oerarti hel tor-
sebut merups<an ru-.hshah untux tidux wmelukugs: ibariah
puass itu selacanya, tetapi mercxa teiap dituaatut untuk
melazuxannya pada waktu y:ng lain atau aengyodlo, kKecusli
sholat tidak perlu qodlo xarens tidai ada perintan atau
tidas terdapst nash y:ng memerintah uatux nengyodlo sho-
lat. Untuk amen;godlo pusss waxtuaya Cugup luas, karenn
nya tidax adas glasan untuk tidsk melasksanskannya.

Zemwiian tentang larangan bagl wanits yan,, scedang
menstruasi atsu haidl meabaca, mnaupun mecegang dan nen-
bawsa kitad sudi Al ur'sn, hal ini sdalan dddussrsan pada

nadiet Rasulallah s.a. w. yans berbuayai;
LY TV 5\s<\» «»‘dﬂa)*uv\?b‘—’
V‘\ _9\'2)) E -’ ¢ " \
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artinysa: "Dan dari Jabir dari !abi s.a.W.: bahwa xabi
S.3.W. bersabda: Nilarang orang yan; meanstruesi atau
haidl dan orang yang nifas membaca +1 ur'an sedikitpun.”
(dadist 2iwayat Darocuthni).
(Imsm ,ysukani, 1978:194)
vama denpan dalil terseout diastas Ibnu Umar meriwayatikan
bahwa Rasulullay E a w. bersabda sebagai berikut:

j P

P w,

oﬁ;,)\lty W >l£$’ <AquJG§tA“’Gf5\U‘;¢y&' \uﬁD

C"o’\ﬂ o’J JJJ‘)y > -}L)\

artinya: "Dari Ibnu Umar r.a. bahwa Rasulullah s.s.w. ber
sabda: Tidak boleh membaca Al Jur'an bagi orang yang
Junuh dan bsgi orsng yang sedang genstruasi atau haidl.
(R. :bu Dawud, Tirmidzi, dan Ibuua Majah).

(Iman uyaukani, 1978:194)

Dari nash hadist tersebut diatss jelas bahw: wani-
ta yang menstruasi atau huaidl dsn wsuits yang oifss ada -
lan haram membaca Al Qur'an walaupun satu ayat atsu satu
huruf sexalipun, apakah ia membsca dengan secars sirri
atau jahr. Tentasng larangan meue;sng atau menyentuh Al-

Qur'an pbagl wanita yang menstruasi atau haidl dan nifas

serta orang yasng Junub sesusi dengan firmsn 1llah sebagai

YRR SRR A (s

artinya: "Dilarang menyentuhnya (kitab suci Al Qur'an) ke

berikut:

cuali orang yang suci." (Al waqi'ah 79).

Ayat terusebut diatas dengan tegas menyataxan bahwa kitab
sucl Al Qur'an tidak boleh disentuh kecusali oleh orang-
orang ysng sucl. Yang dimassud dengan oriang-orang yang
suci disini ada ysng aengatasan ialan para malaikat dan

di lain fihak ada yang amengataxkan ialah orang-orang ysiyg
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tidax berhad:.st besar seperti menstruasi atau naidl,aifas
dan junudb, sedang<an orsn;, yang berhadast gecil bolah
zembacs tanpa meanyeatuanya.
(wayyid Zadiy, 1385 H:120)

welain larangan-larangan tersebut diatas Juga bagi
wanita yan, s.dang menstruasi atau haidl dan nifas di-
laran;; masug ke dalem pasjid kecuali sekedur lewat saja
el iri didasarksn pada hadist Rasulullsh s.a.w. sebagsi

vperigut:

AT agpia s dusy AIPAVY 5405 Ao o5 TSs e
2}7>€ ,v-WJ‘ ;:;)\O.yb\ "“’(B\,u e NG As
A AV \«3)‘ - °/l3 Mi”o\w&\‘;yﬂs

A * P /// 2
/ﬂ\b;éya_,)’ / \;’ 04 ,gp)w

C)))y 6_2)) W)JW .»AA?‘\)

artinya: "{Pan dari Aisyeh, is ber&ata Rasulullah s.a.w.
dstang sedaiy ginta-pintu ruazh shan. ba*~shinabatnya ada-
lah jalan menuju masJid, lalu ia bersabds: ~alingxanlah
runxn-rumdh ini dari masJid. rilu Jasulullah s.3.w. masuk
sedsny shahabat-shahabataye belum berbuat apa-aps, haram
merska mengharapxan turunya keriaganan (ruxishah) pada
mereka, ‘kenudian 'abi s.a.wWw. keluar kupads mereks serzya
bers:bda: Palingkanlah ruassh-ruzah ini duri masjid,karena
sesung uhnya aku tidak menghalalikan masjid bagi oraug
yang haidl dan Junuo." (H.R. Abu Dawud).

(1mam Asy “yauxsani, 1993%:196-197)

s

sari ha.iist diat:c Jelas bahwa oran, yang sedan
menstruasi atau hsidl dilarang verads stau ting al di da-~
lam masJid, menzingat masjid adaleh rusah ibadah yang

narus selala dalsm Xeadaan suci. Dalag guitonnya  dengan
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larangian terhadap oranyg yang sedang menatruasi atau haidl
waka Jelas dalan hadist tersebut memberi petunjux bahwa
oriang yan,; ssdeng menstruasi atiu haidl adaslah orang yang
berhadast besar, dan selain itu baran;kali dapat ?ikhawa-
tirkan knlau-xslsu darsh menstruasi atau nhaidl tersebut
tercecer di dulam masjid apavila orang yany sedsug nens-
trussi tersebut berada dalam 1nasjid terlalu laams. Cebab
il dalam nadist yang lain 3ssulallah s.a.w. menandasxan
labl laraagannya sebagai berikut:

\V 357 \ e I\ °

JX>Aw:)47 gué ¢5X¢0&Ckfﬂk»c>,»{)2y>3 C/J\r ? g

s . \“ ,/’
A VPN UL P VA WO R
(“9\»0’ ‘-?))
artiays: "Dan dari Ummu .alamsh ia berkata: Ragulullah
Sea.Ww. masuk halamnan masjid ini, lalu iu berseru dengsn
susrs tinggl: Gesungguhnya wasjid tidzk dihslalkan untuk
orang yon,. h.idl dao Junub." (H.R. Ibna “oJsah).
(Tmam ﬁbaukani,’l993:197)
Dengun demisian jelaslah bahw: orsns yang dalam

«eadsan haidl atau menstruasi maupun junuo dilarang ting-
sa8l di dalam masjid, numun demikian keduanys diberi ke-

ringanan untuk lewat atsu melaluinyz saja sesuai dengan

firman 11lan sebagai bperikut:

M (8 ¥ \ib\J 'OM)‘:,@:‘;)‘\)MT&.;\)\\F\M
s e r

i3y A RS ch\ﬂﬁﬁ\f‘k?-)’,’b)\,b\n
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artinya: "Hai oran;-orang yanz beriman! Janganlah kanu de
dekati sembahyang ketika kamu sedan; dslam keadaan mabuk
ganpai kamu menysdari apa yang Kamu ucapkan,begitupun da-
lan keadasan Jjinabat, kecuali bila kuau hanys melaluinya
saja sampai kazu mandi ... " (An Kiss 43)
Ayat tersebut menjelaskan bahwsa:
1. Pada dasarnya dilarsng mendekati sholat bapi ysng
Junub dan yang sedang haidl.
2. Yans; dalam keadaan Jjunud dan sedang haidl diboleh
kan melewati masjid bila perlu.
5. Yang sudah mandi dari haidl atau dari junub mau-
pun dari nifass boleh sholat dan osoleh puna mene-
tap di dalam nasjid.

Jadi yan3 dimsksud dengan masj.d dalam ayast tersevbut ada-

luah tempat-tempét sholat dengasu qarinah "‘'abiri sabil”,

Karena dapat dilalui hanya tempat-teapat sholat itu
Dengan demikian yang divolehkan dalam nyat terseoput me -
laluinya ialah "“tempat sholat", sedangkan yang dimeksud
dengan tempat sholat dslaz ayat terseout ielah “umasjid",
berarti berhenti atsu duduk dalam wmasjid ysag tidak di-
perbolehkan, sedangksan melewstinya diperbolehxan.

Hal ini ditandaskan Rasulullah s.e.w. dalam hadist

yaung diriyayatkan Aisyah r.s.: , o

L;g:’;_\”_,t &W«»\an\(;y» Qe ais\T e

- o 2 I ',/- - o/°]
.)-)23 e Wu» A\u \’U\ '
¢ \s"?‘m\} )

artlnya- " ard ‘1byah r.a, berksta: Rasulullah s.s.w. ber
sabda: Asbilkanlah siu gs jadahku dari wasjid, lalu aku
berkata: lesungguhnya aku sedang haidl, keamudian Nabi ber
saoda: Uesungguhnys haidl itu tidax berads ditanganmu." ~
(1.R. Jamaah kecusli 3Buchori).
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(Izam .sy Syauxaai, 1993:195)

Dalam hadist lain ysng diriwayatkan oleh Jabir,Rasulullsh

Se.B.W, bersabda- v \ :
P ') D/\/
3”5‘un»’““26¢) , EiL>-ch«*§\(f_)z A¥LJA? v
LW@

artinysa: "Dan dari Jabir is overkata: idalsh sal-sh seorang
diantari kaau lowat 4i masjid dala. Leadaen Juaub." (H.R.
.aid bin Mansur didalsas sunnannya).
senad2 deagan hadist tersebut diatas Rasulullah s.a.w.
bers:ibda lasi:
/o)o/ A \ - o rr
QA,), Wk ), 2, [~ \{5\, (PSRt
5)Ja e °“\) ..
(v-"“j""’*’) = N G
artinya: "Dan dari Zaid bin islam ia berxata : idalsh
s:nnabat-sihabat Rasulullah s.a.w. biasa berjalan c¢ianasjid
sedan; aerexn dalam keadaan Junun." (d.R. Ibnu *undzir).

(Iaam Asy .syaugani, 1993:196)

Dari dalil-dalil assh tersebut diatas jelaslah bahwan bigi
wanita yang menstrussi atad haidl maupun aifas, dilarang
tinggal 41 dalaw susjid tetayi kalau hanya sexedar lewat
diperbolehkan.

belain larangsn tersebut diatas wanita yang s:dang
menstruasi atau a23idl juga dilarang melaxsanacin thawaf
ifadlsh berdssarkao hadict; .
W\ Lo @)\’5\; oles b s /&/M}x\.& MG *\\,S‘/f 9\» Wer, \Wu e

als e (5 ; C,:&quykity -f} C?*’ gf”b
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artinya: "Dari Aisyah r.as. beliau berkats ; Tatkala Kami
datang ke kota yang bername Syarif, saya scdang haidl,
lalu Nabi s.a.w. berssbda: Berbuatlah scbagaimana apa
yang diperbuat olen orang yang nengerjakan haji, selain
itu, Jjenganlah kamu melakukan thawaf di Baitullah sampai
kamu suci." ({{.R. Muttafaqun Alaihi).

(Imam sl Hafiz Ibnu Fajsr al Ashqolsni, tt:30-31)

Didslaiz hadist tersebut terkandung pengertian atau dalil
yaug weaunjuk<an buhwa wanita ysang menstrussi atau haidl
sah mengerjadan rukun-rukun haji dean wajio haji, kecusnli
satu lerasngan yaiti thawaf di 3asitullah, dsn hl iai di-
sepakuti di kelangsn pars ulama, meskipun amasih diperseli
sihksn tentany ulssau-alasanuys.

Adapun alasau~alssan yang weniabulkan perdedaan pendapat
terassbut ialah tenteng 1llsh atau sebab yang wenjadi pang-
kal adanys larangan yaitu:

l. #da ulawa yung mengatukan bahws 3ebabaya ialah

wanity yaay sedang meastruasi ataa haidl tidak
oolen thawaf di 3aitullah karena zersaka masih
dalan seadaan kotor dan wereka diwsjibkan suci
terlebih dahulu dari hasdast Dbessar (menstraasi

stau nhaidl, nifes den Junub). Zebab syarat thawaf
harus suci dari hadssy den najis.

2. Ads pula ulama yadé wengatagaa bahwa orang  yaag
senstruasi atau haidl tidek boleh thawaf sebsbnys
ialsh xarena orsag yang haidl itu dilarang masuk

ke dulam massjid.



33

3jexalipun dengan alasan stau argusen yanyg berbeds
seperti yanyg dikemuxakan diatas naman dapat ditzrik kesim
pulan bshwa pada priasipnya para ulamz sependapat atau
sepakat bahwa wanita yany sedang menstruasi atsu haidl
tidak boleh melaxsanakan thawaf di Bsitullah.

Kemudinn bagi wanita yang sedang menstruaci atau
haidl maupun nifas diharackan melsakukan hubungan sexsual

(Jima) sampal merexa suci berdasarksn fir,an Allah

kazkyc,,c;w>‘3¥J4ﬁ\,(5:;:;£2P aﬂdz“h \3x::;;;

% * ’ ¢ L0 ub""’"'

(<< gAY J‘:J&«J 450 J,J\(/vd 4)«\\ ’«n\’g
artinys: "!an mercka bertanya kepadamu tentang (hukua)
bercaupur dengan perempuan yang sedang menstruacsi atau

haidl. Katuikanlah (olehmu) bahwa menstruasi atau  haidl
itu adalah kotor. Oleh karena itu Jaunilah iseéeri -isteri
nu poda waktu mereka sedang menstruassi astau haidl dan
Jangan kaau hampiri sebelum mnereks suci. Apsbila wmereka
telan bersuci (msadi) datengilah mereka sebagaimana yang
diperintahkan kepada kaau. esungguhnya jllah sangat mea-
cintsi orang yang bertobat dan yany meimbersihkan diri
(oranyg bersuci)'. (Al RBaqarah 222)
Perintah dalam ayat terscout islah menjamubken diri dari
mereka (para isteri yang sedang m.nstruaci  atau haidl),
sedangkun laraangaanya ialah mendekatinye ysitu mencapuri
nya (mengadakun hubungan seksual), keqaudisn diikuti de-
ngan Keterangan ovshwa umat Islax adalsn ahli taubat sarta
meaperhatikan «<ebersiban dan kesucian dirinya.
Perbuatan-perbuatan lain seperti TALED bersamsa
tidur bersa:.a dan sehagainya, senuanya bolenh (kecuali me-

lacuksn hal yang telan dilarang seperti yan, tersebut di
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atas), dengan dewmikian Islam men_hendaki xeberssiaan an-
tara susai isteri untuk mencapai <ebahs_iaan dalam rumah
tangga. 2erbeda dengan orang Yahudi yan; ssasa sekeli ti-
dak mau bergaul dengan isterinya pada waktu isterinyes
sedang menstrussi atau haidl sebagsimana sgabda i8culullah
Sede w.-sebxbal oerinut MY o

k/()/\ \;\‘)\ % \ \ ) " - u\/i), \ ° -

Z fxﬂO),,o <LJ %*&—)“ﬂé?AxSLL’ (gi;jéﬂ Ry (f~’
(Remiyy 7ENY

artinya: "Dari inss r.a.: .esungguhnys orang Yshudi apa-
pila wanita (isterxnya) sedanb menstruasi (haidl), maka
merekn tidak wau makan dersamanya. L3lua aul s.s.w. Der-
sibda La&usanlah seyala sesuatu kecuali bursetusud.”
(1.R. ™uslim).

‘t

(Ima.a “ahaamad bin Ismail Al Kahlany :ish _honany, t+:296)

Jari hadist terscbut distas jelas mencrangsksn bahwa syari
at (nukum) orang-orang Yahudi sangat keras terhadsp para
isteri merskxa yang sedang menstruacsi dimana mereka tidak
mau magan bersama, bahkan berkumpul seketiduranpun merska
jauhi. Dalan Islaw tidax ada larangan dalam  pergaulan
sehari-hari antars suszi isteri, kecusxli yang dilarang
(haraa) ialah melakukui hubungan sexsual. ledagairana yany
diterangikan dalam salan satu hadist:
@Jw*&‘;\«w\y)g\,»w“c?of Uz
(’:3 \o )4 ‘\Jﬁl()“\, ,, A\’ (}&\9-@/ bﬂ&y\;
— &,

-~



artinya: ""an dari Iizam bin Hakiw dari paunanaya, bahwa
sanya ia bertanya gepada Rasalullzh s.a.we : pa youg na-
1al bagiku terhsds. icteriiku yang scdang haidl?
nagulullah s.a.w. penjuwab: "Holen apa yang diatas kain”
(i.R. Adbu Duwud). Ibau Taiaiyxh berkata: Pamannys itu
adalan; .ddullan hin .a'ad.

(Imaws :8y .yasukani, 1993:253)

Palam nadist lziu diterana&an pula sc0u531 verigut:

Vo= W, %as e SN ol s 700t
Wl RN Pzl E2 gL 4 w}»j\L
. C*‘V\'G(}/\'ﬂ) 2)5,) . L

artinya: "oOsri Yasruq bin 11 Ajda ie bersuata: .ar: berta
nys xepasds Lisyah: ipa yu:ng bolen auil.ix k2n oleh seorang
liki-laxi terhadap isterinys yong sedan; hsidl? Te uen-
Jawad swpn sajs doleh kecusli farjiny:.."” (.i.3. Buchori di
dalem Tarikhaya).

(fuzu oy .y azani, 1993%.253)

semadl=n “icsysh sendiri aer1wayatxdn sebugel bperikut;
7 ‘/G 7 °
‘ﬁe/\?c/u\{ \ \, ARYSSA"S \.q_/\ﬂ“')*‘\(’t’" ‘\'Aiu\-ﬂ(x‘.p
7. Ve /F - P )I‘l
\, \\b A JA’\/J <L; @L"’&",Lp&)é\éw _5\‘\,
\» o / ° _- .
srtinya: "ban d.ri Alsysh r.a. ia berdata; “Jalan salah
seorany; diantara kamu apebils berhaidl, 1:lu Rasulullah
ingin tidur bersoax-~paws 13 mensriats hﬁAanJ untuk me-
nutupi dengau kain di dserah hnidlays, semudirm i tidur
bersamn.—-sanz." (suttafaun 1:ini).

(Izasna 3y _y ukaai, 199%:.253)

Jari nadi.ot terssbut dep:t diniv:l Keiiarulen bah

wa ysag ilarsng (uarss) dil c®acas ida gsuat  isteri ce-
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dang menstrusasi atou haidl ialsah menyadaxwsn hubungan sek-
suxl, sampsi wereks suci. Suci disini dalan pengertian
sudah melakuxan zandi Jinabut. ida sebagian pendspat yang
mangatasan bshwa boleh bercampur dengan isteri yung hadis
haidl tanps mandi terlebin dahulu. Yaug menJjadi selasan
mereka ialsh lafadz C;afgbﬁy(tempﬂt keluar menstruasi
atau hasidl), dan lsfad:z ebregLf(§J> "sampai merexka suci"
Jadi karena(ﬂQﬁﬁbJ\ teleh suci‘maka apa yang psda nulanya
terlarang sexarang wenJadi boleh.

Deuikian alasan orang yaag umengatagsn atau berpen-
dapat bahwa boleh bercampur dengsn isteri yang habis mens
trussi atsu haidl meskipun tanpa mandi terlebih  dsahulu.
Pendapat seperti ici sudah barang tentu tidak dapat di-
benarkan scbab susunan kats dalam ayat Al jur'an A}
lagarsh 222 tersebut tidak dapat diertikaen seperti itu.
Apabilsa diperhatikan deungan sexsaia bunyi ayat Al gur'an
aurat Al Baqarah 222 tersebut, maka akan Zdiperoleh minim-
81 3 alasan yang melarang para suami mencampuri para
isteri apabila belux bersuci atau mandi Jinabat.

Alasan pertama: Dalam ayat Al Qur'an surah Al Raqa-
rah 222 terdapat lafadz yang diulang dsalam kslimat
berikutnys ysitu lafadz:; " QL;%523\>L"’ nska apa-
vile mereka (perempuan itu) telah bersuci. Xalimat
pengulangun inil menegsskan saat lepasnya larangan
yang terdapat dslam kalimat sebeluanye.nalsm kalimat

ini dipergunskan xats (lafadz) " éi)4ég£3\b\5"bukan
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. s\
kota (lafadz) " ggﬂéeb 03;" yany berarti mengandung

penjertian adanysa hubungan syarat yang lebih Jauh.

Alasan kedua: Katz xerja "ii;fka‘"bararti ":nereka
(perempuan itu) bersuci”. Subjek kata kerja itu(fiil)
ialah: irerexa (perempuan itu). Lafsdz itu meayatakan
bahwa "yang suci",itu bukan "al mahidl"(tempat keluar
haidl), melainkan "aereka(perempuan)itu”. Dan sucinys
mereka ity tentu ada sebabnya. Dan yang aenJsdi se~
babnya islah dibersih«sn sebagaimana ditetspksn sya-
rat yakni mandi Jjinabat. Mandi jinabat itulah yang
menjadi sevad "merexa" itu suci. Jadi lafadz QJ\Z,_‘.J\"
itu werupaken ulungan dari kate éJﬁgék dalaa kalimat
sebelumnya. Diletakkannya kxalimat itu dalam susunan
segperti itu ialah hendak meajelaskaa  dan memborikan
tafsir banwa "meress" itu suci xarens "bearsuci”.Jelss
nya apabila mereka (perempuan itu) telah suci dari
haidluys, dan kenudiaa bersuci (mandi Jinsbat) gyang
menyebabkan mereka suci, maka barulszh larangan yang
semula itu gugur, atau dengan kata luin apabila se-
belum mereka bersuci (mandi Jinsbat) bercampur dengan
wereka (imengadakan hubungan seksual) tetap dilarung
(baram) meskipun mereks sadah tidak menstruasi lagi
tetapi xalau mereksa sudah selesai menstruasi dan du-
dah mandi Jjinabat zska larsngan bercampur tersebut
aenjadi sugur.

Alssan ketiza: Sebagai perberndiagan dari argumentasi
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diataé bisa dilihat dari susunan lafadz semacam itu
dalan ayat-ayat lainnya. ebagai contoh dalam hal
laraingan wenygawini perempuan yang sudah dijatuhi ti-
€38 kali thalaq oleh suaminya. 3i suami sudah barang
tentu tidak boleh mengawini (rujuk) pada isterinya
tersebut sampai 81 isteri terlebih dahulu kawin
dengan laki-laxi lain, keuwudian laki-laxi yany meti-
Jadi suaminya yans; kedus tersebut menjatuhkan thalagq
tiga kepadanya (&i isteri di-axksud). iebagaimana

firzan Allah:
% 839 05l A2 G am 0 ) 2 S\l L

artiaye: "raxe Jika (laki-laki itu menjatuhkan) tha-

lag (yanyg ketiga) ternadap disw tidak halal (perempu-

an itu) baginya selama-lasmunya sampai ia (perempuan

itu) wengewini susmilsianyu." (Al Baqarsh 230).

Dari ayat ini depat diambil pengertian bahwsa para

wanita(isveri) yang dithalag tiga oleh suaoninya ti-

dag dolea (haruw) kembali dengan suawi yang wcnilage-

nya tadi Kecuali si isteri telah xewin deagac leki-

lexi lain (bersusai lagi).

Tetapli apazah dengan sebsb ia (si isteri) telsh ks

win dengan orung lsiu wsas larangsn uptuk kawin kembali
(dengan suami ysug pertawma) itu gugur dengan alasan

”
0 e s P T

.
-1E:jy‘t;45 . (s~~, cudah barang tentu tidak bisa, sebab

terdapat larangen yang merupazan syarst tasbshan bagi si

isteri sebagaimana diterangkan danlam 83lsh zatu hadist:
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artinya: "Dari Aisysh beliau berkata: Isteri Rifa'ah Al
Jurtubi pernan datang Kepads Resulullan s.a.w. lulu  ber-
aata- saya dualu pernah menjadi isterinya Rifa'ah, kemudi
an saya dithalagnya. Dan thelagnys Xepadaku aenjadi sela=
manys, lalu saya kawin dengan 2bdur 3Jah:zan bin Zubair, te
Capi sayangsiuys dia ibarat ujung kain (impotent), keuudian
Mabi bertanya: Apekah kamu mau kembali Kepada Pifa'ah? Oh
tid.k bolch, sebelum kama merssskan u.du gecilaya (Abdur
Rahman bin subeir) dan die merasakan madu kecilmu." (9.R.
Ahmad, 3uchori dun Muslim).

\

(Tmsa yey ..yaugani, 1993:2356)

Dari hadist tersebut diketahul »shws syarst tawudbah

an dimassud ialah bahwa perempusn itu bolen disiawin  Xem-
bali cleh suaminya yan, pertams apubila telah dithalag
olenh suarianys yan; xedus tersesut. vengan demixian sekali
pun suaminya yans kedua itu telah menjatuhxan thalag bila
belun pernah melagusan hubungan seLsual hugunays Getsp
naram bagi susmi yang pertama untuk mengawininys Kembali.
Oleh karenanys tidax hanys syarat Q)c;kta) '"C§;> s:1je
yany, meuti terpenuhi, tetapi jugs syarat lainaya sebavai-
mana dinyata.sn dalsa nadist terscout diatvas mesti ter—
penuni pala y.itu bahwa masing-sasing mesti tilah moniiwma
ti "usailsahaya', yaitu melakuszn nubuag:u Eeisusl. fontoh

lain ysng vivrip persoalannya seperti pe-soalzi terseout
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diat«s ialah berikenaan dengan pemelihsrsan harts anak ya-
tim. Dalaa Al Qur'an surat An Nisa Allah berfirman seba-

sai berikut-

A_.Jo)f ° 9/ - o) - W7\
Y/ ‘)’/reaé <ﬂ,u~) \, \;;J: (3’“5)
NEPLAIS fff‘/vj“" AW

artinya: "Dan ujilah (olehmu) anak yatim itu sehingza men
capai ssat (usia cukup) untux kawin, maka apabils kamu
melihat padanya kecerdiksn, serahkanlah herts mereks."
(An Nisa. 6)

Dari aféc tersenut diatas dapat diambil pengertian bahwsa
lafadz Z)cJﬁpkkﬂiic§> (moncepai usis untux xawin) tidak
. . _ cpia)\ ’on/
berarti menJadi bates dari lafadz - - 'y (dan
hendaklah xazau menguji anak yatim), sebad terdapat sam-
bungan gyat yang menyataxen tafsir dan penjelasannya yak-
ai V/ _) :;%;e%;alu» Ul»(ma&a Jika tampax padsanu ke-
cerdigan merexs itu), barulah harta mereka (ansk ystim
tersebut) diserankan kepada mereka, artinya herta anak
Jatim itu baru bida diberiksn xepada merexa apabila me-
rekd telsh mencapai usia cakup untuk <awin, serta sempur-
na ingatannya (cerdik). Olen kurena itu apabila ketentuan
ketentuan tursebut terpeauhi, senusnys asxa larangan atau
per{ntan menjadi sugur.lengun demikian bahwa lafaz(hatta)

(ﬁL;- tidak selamaaya mengandung syarat tunggal.
Dari keteranga:n dan coaton-contou diatas dapat di-
tarik «ecispulan bahwa percampur dengan isteri, sekalipun
telah Lersin "al manidluya™, nugunays totap baran  scelama

syarat .ledua ysitu maadl atsu bersuci Delua terpenuhi
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sebagaizana diayatakan dalsi ayat terscbut ¢, - (5~
(sampsi werzka suci) berarti werzka (para isteri) itu

sucli, apabils telah wmelaituksn mandi Junub atau hadast be-~
sar scbuagaimans ounyi lafadz berikutnya dalsum ayat itu
yaitu ¢L)%¥2ﬁ3\b\}(maka apabila mercka telsh percuci) ,
maKa gugurlah larasngan-larangsn terhadap mercis, sebab

bersuci atau mandi adalesh perbustan yang beraxibst suci.



